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Abstrak. Kekerasan seksual merupakan salah satu masalah serius yang mengancam anak-anak, termasuk anak yang masih berusia dini. Oleh karena itu, pendidikan seksual merupakan salah satu upaya yang tepat sebagai prevensi untuk terjadinya kekerasan seksual pada anak usia dini. Salah satu PAUD di Kota Semarang, PAUD Taman Belia Candi Semarang mengajarkan materi berganti baju yang tepat untuk siswa-siswinya, yang kemudian dikembangkan menjadi sebuah standar operasional prosedur (SOP). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih jauh mengenai penerapan SOP “Ganti Baju” di PAUD Pusat Unggulan Taman Belia Candi Semarang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan observasi dan wawancara kepada guru PAUD dan dokumentasi melalui foto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SOP “Ganti Baju” meliputi berbagai macam konten, seperti urutan memakai baju yang tepat, tempat untuk anak berganti baju, cara meletakkan baju ketika berpakaian, dan kewajiban untuk siswi memakai legging sebagai dalaman bawahan seragam. Penerapan SOP “Ganti Baju” juga memperhatikan usia anak dan tahap perkembangannya.
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Abstract. Sexual abuse is a serious problem that threatens children, including early age children. Therefore, sexual education can be the right way as prevention to carry out abuse in early age children. One of the preschools in Semarang city named Taman Belia Candi teaches to change clothes properly to their students, which is then developed as Standard Operating Procedure (SOP). This study aims to explore further regarding SOP of “Clothes Changing” at Pusat Unggulan Taman Belia Candi Semarang. This study used a qualitative descriptive method with observation, interview teachers, and documentation through photos. The result of the study showed that SOP of “Clothes Changing” includes a variety of content such as sequences of wearing clothes properly, a place to change clothes, how to put clothes after taking them off, and students’ responsibility to wear legging pants as part of an under uniform. Implementing the SOP of “Clothes Changing” also takes into account the age of children and their developmental stages.
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PENDAHULUAN
Anak berusia 2 sampai 6 tahun sedang berupaya mengembangkan dirinya menjadi pribadi mandiri dan dapat mengurus dirinya sendiri. Mereka mulai mengembangkan kemampuan sederhana, seperti mengikuti intruksi dari orang lain, dan menghabiskan waktunya untuk bermain bersama teman sebaya (Santrock, 2014). Usia dini cepat mengalami pertumbuhan dan perkembangan karena merupakan periode awal dan mendasar dalam sepanjang rentang kehidupan manusia. Usia dini yang dialami anak di Taman Kanak-Kanak secara pesat mengalami perubahan pada dirinya, baik perkembangan kognitif, bahasa, psikomotorik, dan sosio-emosi (Mukti, 2016).
Keberadaan anak yang dapat tumbuh kembang secara optimal diharapkan dapat membawa Indonesia pada kesejahteraan dan kemakmuran bangsa. Di sisi lain, beragam kejadian kekerasan pada anak terus terjadi secara cepat, salah satunya kekerasan seksual. Hal ini yang membuat kondisi perlindungan anak semakin terancam dengan adanya kekerasan seksual (Rakhmawati, Ariyanti, & Suyati. 2020; Homma, dkk., 2012). Kekerasan seksual adalah tindakan yang dilakukan pelaku secara kontak dan non-kontak dengan mengarahkan suatu aktivitas seksual, serta sebagian korbannya adalah anak-anak karena mereka tidak berdaya menolak pelaku dan tidak berani melaporkan kekerasan seksual ke pihak berwenang (WHO, 2016; Goodyear & Brown, 2012; Islawati & Paramastri, 2015).
Data dari World Health Organization (2016) menunjukkan sekitar 5-10 persen anak laki-laki dan sekitar 10-20 persen anak perempuan pernah mengalami kekerasan seksual. Butchart dkk (2006) menambahkan bahwa anak laki-laki dan anak perempuan di seluruh dunia pernah mengalami kekerasan seksual melalui sentuhan yang tidak diinginkan untuk penetrasi sebelum mereka berusia 18 tahun (Barth dkk., 2013; Ji., Finkelhor., Dunne, 2013; Stoltenborgh dkk., 2011).

Sejauh ini Indonesia belum memiliki data akurat yang terintegrasi atau merepresentasikan situasi kekerasan seksual anak secara nasional, bahkan pemerintah Indonesia bekerjasama dengan UNICEF serta lembaga mitra lain dalam memperkuat system perlindungan anak (UNICEF, 2016; Amanda dkk., 2016; Bott dkk., 2012). Data dari UNICEF (2016) diperoleh informasi mengenai beberapa kota yang memiliki kasus kekerasan seksual anak, seperti Papua sebesar 37%, Nusa Tenggara Timur sebesar 31%, Jawa Tengah sebesar 24%, dan Aceh sebesar 13%. Jawa Tengah masuk ke dalam lima besar Provinsi yang mengalami peningkatan angka kekerasan seksual.
Peneliti mengambil data mengenai jenis kekerasan yang dialami korban di Provinsi Jawa Tengah dari Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Provinsi Jawa Tengah (2018) yang menunjukkan bahwa jenis kekerasan seksual yang dialami anak sebagai korban mengalami penurunan dari tahun 2016 sampai 2018. Tahun 2016 jumlah anak yang mengalami kekerasan seksual sebesar 996. Jumlah tersebut mengalami penurunan di tahun 2017 yang menjadi 710 kekerasan seksual. Akan tetapi, tahun 2018 jumlah anak sebagai korban kekerasan seksual mengalami peningkatan menjadi 734.

Sejatinya kasus kekerasan seksual anak tidak boleh diabaikan karena akan memberikan dampak jangka panjang dan jangka pendek bagi korban, seperti dampak secara psikologis, fisik, psikososial, dan sebagainya. Dampak secara psikologis merupakan dampak yang sering terjadi pada korban kekerasan seksual, diantaranya anak mudah depresi yang menyebabkan keinginan bunuh diri, post-traumatic stress disorder akibat pemerkosaan, emosi berlebihan pasca peristiwa kekerasan seksual, adanya kecemasan dan ketakutan berlebihan bagi korban terhadap pelaku (Scimeca, 2014; Cashmore & Shackel, 2014, Collin-Vezina, Daigneault & Hebert, 2013). Hasil penelitian Nathania, dkk (2017) mengatakan bahwa well being (kesejahteraan) korban tergantung pada trauma dan jenis kejahatan yang dialaminya.
Hasil penelitian Liftiah, Mahanani, & Amawidyati (2018) menunjukkan upaya penekanan tindak kekerasan kepada anak anak di sekolah telah dilakukan oleh pemerintah dari tingkat pusat sampai Kabupaten/Kota melalui sekolah ramah anak. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa ada semakin tinggi violence awareness maka partisipasi guru dalam pengembangan sekolah ramah anak juga semakin tinggi. Selanjutnya, salah satu upaya pencegahan kekerasan seksual anak dengan penyediaan pendidikan seksual yang sesuai dengan nilai budaya, agama, dan usia (Erhamwilda et al., 2017).
Pendidikan seksual sebaiknya diberikan sejak dini kepada anak melalui peran keluarga dan guru (Colarossi et al., 2014; Erhamwilda et al., 2017; Fentahun et al., 2012). Hasil penelitian Soge, dkk (2016) disimpulkan bahwa keluarga harus memperhatikan kebutuhan tumbuh kembang anak dengan baik, khususnya pengetahuan orang tua mengenai pengasuhan dan komunikasi. Kenyataannya, orang tua menyerahkan pendidikan seksual ke sekolah yang seringkali kurang efektif dalam pengimplementasian dalam memenuhi kebutuhan siswa (Goldman, 2011; Candra, 2016). Pendidikan seksual di sekolah meliputi pendidikan kesehatan, biologi, penyakit menular seksual, serta informasi mengenai waktu yang tepat terjadinya kehamilan, dan sebagainya (Santrock, 2003). Pernyataan tersebut didukung jurnal Wellings et al. (2006) yang menjelaskan pendidikan seksual di sekolah mampu menunda, meningkatkan kesadaran atas risiko hubungan seksual dini, dan berperilaku seks yang aman.
Pendidikan seksual di sekolah tentu diberikan dengan bentuk berbeda dari yang diberikan orangtua. Penerapan pendidikan seksual di sekolah harus mengikuti perkembangan dan usia anak. Anak diajarkan untuk lebih mengenal diri sendiri dari berbagai aktivitas sehari-hari seperti toilet training, bermain, dan self-touching. Melalui berbagai aktivitas tersebut, anak sedang mempelajari seksualitas dan gender, seperti mengobservasi peers, berbicara tentang alat kelamin, dan mempelajari identitas gender (Balter, Van Rhijn, & Davies, 2016). Salah satu bentuk pendidikan seksual lainnya dari sekolah adalah pembinaan perilaku kebersihan diri yang dihimbau kepada orang tua supaya anaknya mengganti baju yang sudah dipakai selama satu hari, mengajari anak usia dini untuk mengganti baju yang sudah dipakai ketika keluar rumah karena terdapat debu, keringat dan kotoran yang menempel pada tubuh (Astuti, 2016).
Pendidikan seksual yang diterapkan di sekolah tidak diterapkan tanpa dasar atau acuan apapun. Standar baku dalam pelaksanaan pendidikan perlu disusun supaya tenaga pendidik dapat menerapkannya secara optimal dan berkualitas sehingga dibutuhkan Standar Operasional Prosedur (SOP). Standar Operasional Prosedur Satuan (SOP PAUD, 2015) ialah langkah-langkah yang harus diikuti dalam menjalankan suatu pekerjaan dengan berpedoman pada suatu tujuan yang harus dicapai. Standar operasional prosedur ini yang menjadi acuan kerja dari sumber daya manusia pada satuan pendidikan untuk melaksanakan kegiatan yang mewujudkan visi dan misi lembaga sekolah. 
Standar Operasional Prosedur (SOP) setiap satuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sebagai pengendali pelaksanaan kurikulum. SOP pembelajaran di PAUD mencapai semua kompetensi inti seperti sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan serta standar tingkat pencapaian perkembangan anak. Kemudian, hasil penelitian Rizki, dkk (2019) mengatakan bahwa pengetahuan guru akan pentingnya penanaman kesadaran lingkungan sejak usia dini melalui kegiatan E-Darlink.

Delly, Zulminiarti, & Hartati (2018) menambahkan bahwa SOP juga berperan penting dalam menjalankan suatu pekerjaan karena menjadi pedoman dalam mencapai tujuan pembelajaran secara optimal dan berkualitas. Salah satu SOP yang juga menjadi fokus penelitian Delly, Zulminarti, & Hartati (2018) adalah SOP “Ganti Baju”, yang merupakan salah satu materi pendidikan seksual anak usia dini sebagai pencegahan kasus kekerasan seksual.
Standar Operasional Prosedur di PAUD Pusat Unggulan Taman Belia Candi Semarang adalah “Ganti Baju”, dimana SOP tersebut mulai diterapkan pada tahun ajaran 2017/2018 yang diberlakukan untuk semua usia, serta dilakukan setiap saat dan setiap waktu di tahun ajaran. Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru PAUD Pusat Unggulan Taman Belia Candi Semarang, pada awalnya, SOP “Ganti Baju” belum teradministrasi secara baik. Hal tersebut dikarenakan SOP “Ganti Baju” merupakan kesepakatan guru dengan siswa dan orang tua siswa, serta menjadi suatu kebutuhan sekolah di sentra dan Tempat Penitipan Anak (TPA). Seiring berjalannya waktu, guru dan sekolah di PAUD Pusat Unggulan Taman Belia Candi Semarang mendapatkan penguatan setelah adanya kegiatan dari UNIKA Soegijapranata Semarang, UPGRIS, dan PKBI melalui kegiatan “You and Me”. Hal ini yang menjadikan SOP “Ganti Baju” merupakan suatu pengembangan dari PAUD Pusat Unggulan Taman Belia Candi Semarang untuk melindungi anak-anak dari hal yang tidak diinginkan seperti terjadinya kasus kekerasan seksual pada anak.
Berdasarkan pengamatan peneliti di PAUD Pusat Unggulan Taman Belia Candi Semarang diketahui bahwa orang tua membawakan baju ganti dan peralatan mandi anak. Ada beberapa baju anak yang ditempatkan ke dalam loker pakaian di sekolah. Hasil wawancara dan observasi tersebut didukung oleh hasil penelitian Rakhmawati., Ariyanti, & Suyati (2020), dimana partisipan memahami materi mengenai tata cara ganti baju yang ditujukkan dengan cara mereka dalam memahami dan menunjukkan urutan mengganti baju yang sesuai urutan SOP berdasarkan kesepakatan bersama oleh guru. Partisipan sangat paham urutan ganti baju ketika berganti pakaian dari kamar mandi dengan menutupi tubuh dengan handuk dan pertama kali yang partisipan lakukan pertama kali dengan memakai celana dalam. Selanjutnya, partisipan memahami bagian-bagian yang boleh di sentuh dan bagian-bagian yang tidak boleh di sentuh orang lain, serta partisipan memahami apabila ada orang lain yang ingin menyentuh bagian tubuhnya dan partisipan akan menolak serta berlari untuk menghindar dari orang tersebut, kemudian tindakan terakhir yang dilakukan partisipan adalah menceritakan peristiwa yang dialaminya kepada orang tua dan guru sekolah.
Rumusan masalah penelitian ini adalah: Bagaimana penerapan pendidikan seksual: standar operasional prosedur (SOP) “Ganti Baju” di PAUD Pusat Unggulan Taman Belia Candi Semarang? Selanjutnya, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan pendidikan seksual: standar operasional prosedur (SOP) “Ganti Baju” di PAUD Pusat Unggulan Taman Belia Candi Semarang.
METODE
Penelitian ini menggunakan kualitatif, di mana penelitian ini untuk memahami fenomena mengenai apa yang dialami subyek penelitian secara holistic (Moleong, 2015). Penelitian ini juga menggunakan kualitatif deskriptif. Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2012) menjelaskan penelitian kualitatif deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif deskriptif menyajikan data mengenai Standar Operasional Prosedur “Ganti Baju” sebagai keadaan yang ada di PAUD Pusat Unggulan Taman Belia Candi Semarang serta diberlakukan SOP “Ganti Baju” sejak tahun ajaran 2017-2018. SOP “Ganti Baju” dilakukan di setiap saat dan setiap waktu di tahun ajaran.
Partisipan penelitian melibatkan lima guru PAUD Pusat Unggulan Taman Belia Candi Semarang yang membuat SOP “Ganti Baju”, dengan kriteria partisipan adalah tingkat pemahaman dan kemampuan mengungkapkan gagasan secara verbal dalam menyampaikan SOP “Ganti Baju”. Penelitian ini dilaksanakan bulan Juli sampai September 2020.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dalam berbagai setting, sumber, dan cara. Dari setting maka data yang dikumpulkan dalam kondisi alamiah, sedangkan dari sumber maka data yang dikumpulkan dari primer dan sekunder. Peneliti menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi dalam pengumpulan data.
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga unsur yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2014). Miles and Huberman dalam Sugiyono (2014) menjelaskan reduksi data dilakukan dengan mereduksi hasil observasi dan hasil wawancara kepada guru-guru PAUD Pusat Unggulan Taman Belia Candi Semarang untuk dilakukan penarikan kesimpulan. Penyajian data memaparkan gambaran mengenai pengetahuan guru terhadap materi ganti baju dalam menjaga tubuh. Penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan dengan meninjau catatan selama proses penelitian dan pengembangan hasil temuan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

SOP Ganti Baju diterapkan oleh guru-guru PAUD Pusat Unggulan Taman Belia Candi Semarang sebagai bagian dari pembiasaan. Anak-anak sudah dijadwalkan untuk berganti baju ketika mereka memasuki waktu bermain di Sentra Alam. Guru pun memberikan pembelajaran SOP Ganti Baju sesuai dengan tahap perkembangan anak. Guru cenderung mengingatkan siswa yang berusia lebih kecil terkait SOP Ganti Baju, namun guru hanya mengawasi siswa yang berusia lebih besar. 


Dalam SOP ganti baju, terdapat beberapa konten yang dijelaskan oleh guru. Pertama, guru menjelaskan mengenai tempat yang tepat bagi siswa untuk berganti pakaian. Siswa diajarkan untuk ganti pakaian di kamar mandi yang sesuai dengan jenis kelaminnya. Selain itu, guru merasa anak-anak langsung melepas semua pakaian tanpa memperhatikan tempat umum. Oleh karena itu, anak-anak diajarkan untuk mencari tempat ganti pakaian yang tertutup. 


Konten SOP kedua yang diajarkan oleh guru adalah urutan berganti pakaian yang tepat. Siswa diajarkan untuk mengetahui baju mana saja yang harus dilepas terlebih dahulu. Contohnya, anak-anak diajarkan untuk mengganti baju atau atasan terlebih dahulu, namun bagian bawah masih dipakai. Serelah itu, anak memakai baju atau atasan yang baru, dilanjutkan melepas dan mengganti bagian bawah. Anak dididik untuk tidak melepas seluruh pakaian ketika berganti baju.
“Ada SOP “Ganti Baju”, Orang Jawa menyebutnya “Ote ote”. Jika ingin berganti baju sebaiknya pilih pakaian mana yang mau di lepas terlebih dahulu, misalnya bagian atas atau bagian bawah. Jika memilih pakaian bagian atas maka, melepas pakaian bagian atas dahulu, selanjutnya pakaian bagian bawah. Khusus untuk anak perempuan yang menggunakan rok maka anak harus memakai celana legging atau roknya anak di lepas terlebih dahulu baru melepaskan bagian atasnya” (NK. W03.TBC).
Guru juga mengajarkan anak mengenai cara meletakkan pakaian yang tepat ketika sedang berganti baju. Ketika anak sedang melepas pakaian di dalam kamar mandi, anak diberikan pemahaman untuk menaruh pakaian yang sudah dilepas atau yang akan dipakai di gantungan baju supaya tidak basah terkena air. Konten selanjutnya yang terdapat SOP Ganti Baju adalah waktu yang tepat bagi anak untuk berganti baju. Anak-anak harus menyadari waktu yang tepat untuk berganti baju, contohnya mengganti pakaiannya yang basah. 


Konten selanjutnya yang termasuk dalam SOP Ganti Baju adalah kewajiban siswa perempuan untuk memakai celana legging. Guru menghimbau orang tua untuk memakaikan anak-anaknya celana legging di dalam seragam rok. Anak-anak perempuan sudah terbiasa memakai celana legging/hotpants sebagai dalaman celana atau rok. Guru juga menjelaskan bahwa memakai celana legging merupakan bagian untuk menjaga kesehatan supaya tidaka da hewan kecil yang masuk dalam tubuh anak. Selain itu, guru menjelaskan juga bahwa anak-anak memakai celana legging sebagai upaya menjaga sopan santun. Berkaitan dengan hal tersebut, guru selalu menekankan pada anak untuk tidak berpakaian terbuka atau tidak lengkap supaya menjaga sopan santun.

“Gitu dia pake celana dalem, kemudian dia enggak sengaja melebarkan pahanya seperti ini, nah disitulah kita bisa memberi tahu. Nah coba, biasanya kalo sama orang tua sudah pake yang celana pendek di dalem itu jadi semua sudah tahu, kadang anak-anak enggak nyaman, tapi kita beritahu, bahwa lebih sopan kalau anak-anak coba pakai legging atau yang dalem itu.” (RM.W01.TBC) 
SOP Ganti Baju juga berkaitan erat dengan materi pendidikan seksual lain yang diberikan oleh guru PAUD Pusat Unggulan Taman Belia Candi Semarang, yaitu materi cara bersikap. Guru memberikan pembelajaran pada siswa-siswi mengenai bagaimana berperilaku. Guru mengajari anak-anak cara duduk secara benar, terutama bagi anak perempuan. Bagian dalam tubuh anak perempuan biasanya mudah terekspos akibat rok. Selain cara bersikap, materi lainnya yang bersinggungan dengan materi berpakaian adalah toilet training. Pada materi tersebut, anak diajari untuk membersihkan area genital setelah buang air kecil tanpa bantuan dari orang lain. Selanjutnya, anak belajar untuk menolak ketika dimandikan oleh orang tua atau guru lawan jenis.
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian, SOP Ganti Baju yang disusun oleh PAUD Pusat Unggulan Taman Belia Candi Semarang merupakan salah satu bentuk dari pendidikan seksual yang diberikan pada anak usia dini. Penyusunan SOP Ganti Baju sudah merupakan langkah yang tepat dalam mengajarkan anak tentang perkembangan seksual mereka. Sugiasih (2011) bahkan menyebutkan bahwa anak berusia 4 tahun sudah mulai menunjukkan perilaku seksual, yaitu berupaya melepaskan pakaian mereka di depan publik atau orang lain. Selain itu, anak juga lebih baik disadarkan untuk ganti baju atau celana apabila merasa tidak nyaman ketika memakai baju karena anak usia dini biasanya merasa kepanasan jika memakai baju (Winata, Khaerunisa, & Farihen, 2017).
Tak hanya itu, dalam penerapannya, guru-guru PAUD Pusat Unggulan Taman Belia Candi Semarang memberikan metode pembelajaran terkait SOP Ganti baju yang disesuaikan dengan usia anak. Guru cenderung mengingatkan pada anak yang lebih kecil jika ia salah dalam melaksanakan SOP, namun hanya mengawasi anak yang sudah berusia lebih dewasa supaya mendorong tingkat kemandirian anak. Dapat disimpulkan, penerapan SOP Ganti Baju PAUD Pusat Unggulan Taman Belia Candi Semarang termasuk perwujudan dari prinsip age-appropriateness yang dikemukakan oleh Bredekamp & Copple (2012) dan Santrock (2014).
Berbagai konten yang terdapat pada SOP Ganti Baju di PAUD Pusat Unggulan Taman Belia Candi Semarang juga telah dikemukakan oleh penelitian lain. Teredapat salah satu penelitian yang menjelaskan tentang materi berganti pakaian dalam program pendidikan seksual berjudul “Aku Anak yang Berani, Bisa Melindungi Diri Sendiri” dari Yayasan Al Hikmah di Grobogan, Jawa Tengah (Hikmah, 2017). Pada program tersebut, anak diajarkan juga tentang cara siswa berpakaian dengan benar, serta waktu dan tempat yang tepat bagi siswa untuk melepas pakaian.
Meskipun begitu, beberapa penelitian lain mengungkapkan bahwa materi berpakaian atau ganti baju tidak banyak dibahas dalam pendidikan seksual. Islawati & Paramastri (2015) dan Zubaedah (2016) menyatakan bahwa anak-anak diajarkan untuk memakai baju tertutup supaya menutup aurat. Banyak sekolah di Indonesia yang menggunakan perspektif agama dalam menyampaikan materi terkait berpakaian. Sebaliknya, PAUD Taman Belia Candi Semarang tidak menyisipkan doktrin agama pada SOP Ganti Baju. PAUD Taman Belia Candi Semarang cenderung menggunakan perspektif psikologi, psiko-motorik, dan etika dalam mengajarkan SOP Ganti Baju.
SIMPULAN

SOP “Ganti Baju” yang disusun oleh PAUD Pusat Unggulan Taman Belia Candi Semarang menjadi satu bentuk pendidikan seksual untuk anak usia dini yang berdasarkan pada prinsip pendidikan anak usia dini, yaitu age-appropriateness. Selain itu, SOP “Ganti Baju” memiliki konten pembelajaran yang komprehensif dan rinci, tidak hanya membahas terkait cara berpakaian yang tepat, bahkan juga urutan melepas baju, tempat yang tepat untuk ganti baju, dan juga disertai kewajiban memakai celana legging. Temuan yang menarik lainnya adalah SOP “Ganti Baju” PAUD Pusat Unggulan Taman Belia Candi Semarang cenderung menggunakan perspektif psikologi, etika, dan psikomotorik, dibanding materi berpakaian yang disampaikan oleh penelitian lain yang banyak disisipkan doktrin agama.
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi pihak sekolah lainnya, masyarakat, dan pemerintah dalam menjalankan program pendidikan seksual melalui kegiatan pembelajaran yang dibantu dengan media dan metode pembelajaran. Penelitian ini merupakan bagian dari hasil disertasi dari peneliti. Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk meneliti selanjutnya yang berkaitan dengan pendidikan seksual bagi anak usia dini. Peneliti mengucapkan terimakasih kepada Bu Isna Rizki Mubarokah, M.Pd selaku Kepala Sekolah Taman Penitipan Anak (TPA) di PAUD Pusat Unggulan Taman Belia Candi Semarang.
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